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KEGIATAN COLORING YOUR HOLIDAY 
@MUSEUM NASIONAL, TAHUN 2012 

Koleksi Foto Museum Nasional Indonesia 
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KEGIATAN KONSERVASI KOLEKSI BATU 

KEGIATAN IDENTIFIKASI KOLEKSI 
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PEMINDAHAN ARCA NANDHJ UNTUK PAM ERAN SHARED 
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PERSIAPAN PAM ERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 
2005 DI NIUEWE KERK, AMSTERDAM 
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DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIU EWE KERK, 
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MITA DI PAM ERAN DISCOVERY OF THE 
AA{APAAJNAPARADI NIUEWE KERK, AMSTERDAM. 
pASTTAHUN 2005 , , " J 
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KOLEKSI JALAN·JALAN 

Pameran merupakan bagian dari museum. 
Pameran di museum dapat berupa pameran 
tetap dan pameran temporer (berkala). Namun 
terkadang museum juga mengadakan pameran 
di luar museum. Pameran di luar museum 
merupakan sarana promosi yang efektif untuk 
mengenalkan satu museum pada masyarakat luas. 
Museum Nasional sendiri tiap tahun memiliki 
kegiatan pameran keliling baik di daerah maupun 
di luar negeri. Setiap tahun Museum Nasional 
berpartisipasi daJam pameran nasional yang 
melibatkan museum-museum provinsi maupun 
museum khusus dengan tema pameran yang 
beraneka ragam. Selain itu Museum Nasional juga 
mengadakan pameran dan festival kebudayaan di 
luar negeri. 

Pameran di luar negeri sudah dilakukan 
Museum Nasional sejak <lulu ketika masih menjadi 
himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenschappen. Tercatat koleksi Bataviaasch 
Genootschap van Kuns ten en l Vetenschappen 
(BGKW) pernah turut serta dalam pameran 
internasional bertajuk "Exposition Coloniale 
Internationale" di Paris tahun 1931. 

Pada masa selanjutnya Museum Nasional 
pernah ikut berpartisipasi dalam pameran di 
berbagai negara, seperti Belanda (Discovery of 
the Past, Sumatera Tercinta), Inggris (Bronze 
Exhibition), Amerika Serikat (Pameran 
Kebudayaan Indonesia di Amerika Serikat-KIAS), 
Australia (Indonesian Gold, Crescent Moon), 
Korea Selatan (Art of Indonesia), Jerman Barat 
(Versunkene Konigreiche Indonesiens), Singapura 
(Sumatra: Crossroads of Cultures), China (Colour 
of Uniqueness), Malaysia, Jepang (Vietnam . 
Ceramic), Portugal, Italia (Diarnanti), Peranc1s 
(Diamant, Dragon Exposition), Iran (Festival . 
Kebudayaan Indonesia) dan Meksiko (ln~~nes1an 
World Heritage: Myths, Traditions and L1vmg 
Cultures). 
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PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE MYTHS, 
TRADITIONS AND LIVING CULTURES DI MEXICO, 2013 

POSTER PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE: 
MYTHS, TRADITIONS AND LIVING CULTURES 
DI MEXICO, 2013 
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f nuseum. Exhibition 
. . art o a r ... 

h·bition 1 P anent exhibition and 
~\)11 be a perm . 
. l!J1l can . 1 ) Howe,1er, sometimes 

'r.;:)e·e.xhibition (t1Jnd1e ~ exhibition outside 
,..'\1rJf\ 1 0 ho s . 
• ' el!J11 a . outside the museum is 

;;::J) rxhibitJOfl 
' _ ... ,el!J11· r;,, • facility to introduce one 
. ··' . omotion . al M .ietnre pr d' nee Nation useum 
• e~ 'der au ie · . . 

m to 111 Jd mobile exhibition actlVlty 
"'~"' , ho s a . 
;ti! eret:' )e~ the country. Every year, National 
_ Je.indoutsi~~ in national exhibition 
' arucipates 

1~ ... "uJ!l P of the provinces as well as 
L u mu eums f xh'b" . 

-11111no 'th various theme o e i ition. 
-' iu eums w1 .. 

~JJJ n Nf a·onal Museum also participates 
J &om that, i a . 

i.iJ e . al xhibitions and cultural festivals 
J L~:ernauon e 

·~road. b · · t · ~ ,, tional Museum has een partic1pa mg 
,,a 1 • 

. , tional exhibitions since a ong time ago ,, u1.erna • ch 
:~e it was still an association called Bataviaas 
&nootschap van Kunsten en Wetenschappen. 
The record said that collection of Bataviaasch 

ARO NDTHEWORLD 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(BGKW) had participated in an international 
exhibition called "Exposition Coloniale 
In ternationale" in Paris 1931. 

In the next period of time, National 
Museum had participated in many exhibitions 
around the world, such as Netherland (Discovery 
of the Past, Sumatera Tercinta), United Kingdom 
(Bronze Exhibition), United States of America 
(Indonesian Cultural Exhibition in USA - KIAS 
Exhibition), Australia (Indonesian Gold, Crescent 
Moon), South Korea (Art of Indonesia), West 
Germany (Versunkene Konigreiche Indonesiens), 
Singapore (Sumatra: Crossroads of Cultures), China 
(Colour of Uniqueness), Malaysia, Japan (Vietnam 
Ceramic), Portugal, Italy (Diamanti), France 
(Diamant, Dragon Exposition), Iran (Indonesian 
Cultural Festival) and Mexico (Indonesian World 
Heritage: Myths, Traditions and Living Cultures). 

MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYMN RI M. NUH DAN 
MENTER! KEBUDAYMN DAN BIMBINGAN ISLAM REPUBLIK 
!SLAM IRAN SMT GRAND OPENING FESTIVAL KEBUDAYMN 
INDONESIA : 1000 TAHUN HUBUNGAN INDONESIA·IRAN 
DI IRAN, TAHUN 2013 
t 1 ~ F t , Mu ·um Nd 1 1 al 11 d n 
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PAM ERAN KEBUDAYAAN INDONESIA DI NATIONAL 
MUSEUM OF KOREA, TAHUN 2005-2007 

Koleks1 Foto Museum Nasional Indonesia 

RUANG INDONESIA PADA PAMERAN DRAGON 
DI PERANCIS, TAHUN 2005 

Koleksi Foto : Museum Nasional Indonesia 

POSTER PAMERAN DRAGON 
DI PERANCIS, TAHUN 2005 
Koleks1 Museum Nasional lna~1:, a 



PAM ERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIU EWE KERK, 
AMSTERDAM., HASIL KERJASAMA MUSEUM NASIONAL INDONESIA DENGAN 

RIJKSMUSEUM VOORVOLKENKUDE 
~ I k F t ., 

~NA FESTIVAL KEBUDAYAAN INDONESIA 
S DI !RAN, TAHUN 2013 
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RENCANA INDUK 

b Museum 
1,ebanggaan 

1 
' • Jakarta, 

i l' ber o 
ebaga sia yang .. ,mal yang 

· done Nf onuI11' ~ In 1 h barat (M ,1 Nasional 
. Jl10 . ebe a 'b kota 01 

) 
,i: i1J di . ikon I u karat . ,iuncaknya 
·:flu.~ 5ebaga.t!api ema 24. sel·, ta lebih dari 

r1-t•· . bef . ·denutas 
".;Jll ap1 .1.ri1i kri is ~ unan ~olonial tahun 
· - gai"'' ti bang . h 
~-~ o1ell ~1enernPa il'ki ikon patung gap 
•• J kade. . 111el1'1 I 

n1 ue uJll iJll d' halaman depannya; 
J• 111 e gu I 
) o d ri perung. Chulalongkorn dalam 
' at a · S1al1'1 
:1~u dari RaJa 1871 sehingga museum 
bl~ah annYa di tahu: an n~ma Museum Gajah. 
pin1~~ebih dik.enal de a!· angnya sebagai lembaga 
lll'J as dari seJarahdPdJasikan diri dalam sejarah 
1111eP men e · · 1 h 
. tertua yang . · hanya dikunJung1 o e 

r~t . wseul1'1 u11 I . 
, _,i0nes1a, n . sepanJ·ang tahun 2010. m 
Ill" gun Jung . 
,00 ribu pen h k ta di mana pusat perbelanJaan 
, di bua o . dal 
!ffJadi se il1'1a 30.000 pengunJung am 

k tnya mener 
ierde a 

2012-2013 
penataan lansekap 

depan museum 

~! ~ij!AN~ANOPI URBAN 
l!IAN I 

tret Museum N 

2013 
patung ustruggle" 

oleh nyoman nuarta 

as1onal lndon 
esia: Oulu, Kini dan Akan Datang 

ini memiliki 145.000 artefak clan benda-benda seni, 
terb.any~k ~i A~ia tenggara;. clan bahwa koleksinya 
mehput1 seJak Jaman praseJarah Indonesia hingga 
era kemerdekaan 1945, seakan tidak berpengaruh 
apa-apa. 

Pada 1996, sebuah rencana induk digelar, 
sebagai akibat dari kompetisi ketat; sebuah usaha 
memperbaharui museum dengan menambah 
fasilitasnya dengan area-area pendukung 
komersial; meskipun rencana ini tertunda setengah 
jalan disebabkan krisis ekonomi global yang 
menghantam Indonesia. Rencana induk (Master 
Plan) ini menggunakan pendekatan yang biasa 
digunakan oleh konservasi-arkeologi: meniru 
bangunan yang sudah ada untuk mencapai sebuah 
'harmoni baru: menghasilkan pembangunan 
Gedung B pada bagian utara museum yang malah 
memicu identitas ganda yang membingungkan, 

2013 
perencanaan 

gedungc 
1996-2006 

gedungb 

TO SEE +TO BE SEEN 
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I 

mu u n l'ntuk melakukan tindakan pengamanan 
nt hilangkan peran museum yang 

1 n: pakan fasilitas publik, menjadi 
p<?nuh dengan unsur pengintaian. 

• u• ... um pun kehilangan relevansinya 
d.ipan kosmopolitan Jakarta. 

h l..I baru untuk membangun kompleks 
1 u ~::um pun dibuat un tuk men gem balikan lembaga 

besar ini kepada peran aslinya sebagai fas ilitas 
publik. Skema ini menjawab pertanyaan mengenai 
konteks perkotaan dengan menyisipkan koridor 
baru antara Gedung A dan Gedung B, yang akan 
memelihara keterbukaan untuk pejalan kaki dan 
taman kota pada bagian timur kompleks. Disebut 
Koridor Museum, poros Timur-Barat untuk aliran 
masyarakat urban ini nantinya akan mengatur dan 
membantu pengunjung mengatur arah perjalanan 
mereka di dalam kompleks museum. Dinaungi 
oleh kanopi besar, arsitek ran cangan -bangun ini 
menawarkan aktifitas baru sepanjang koridor 
dengan harapan dapat menarik khalayak yang 
lebih luas kepada sebuah lembaga yang identik 
dengan keseriusan. Di antara barisan kolom-kolom 
baja ramping berbentuk jajaran genjang terdapat 
barisan pojok-pojok sosial dan komersial seperti 
toko buku, toko souvenir, balai orientasi/pameran 
dan area makan dan minum yang tentunya akan 
menarik banyak orang di kota surga makanan ini. 
Terbuat dari struktur baja seluruhnya dan dihiasi 
bayangan sirip aluminium berpola silang, koridor 
bertutup kaca ini adalah versi besar dari teras 
terbuka yang mengelilingi batas Iuar gedung yang 
sudah ada; sebuah usaha untul< menghargai dan 
merefleksikan masa Ialu tanpa mengulanginya, 
sebagaimana tercantum dalam Piagam Venesia. 
Pada ruang inilah arsitek rancang-bangun ini 
mengharapkan masyarakat akan mulai masul< 
ke dalam suasana yang sarat pengalaman sosial 
kontemporer dan estetika museum. Bahkan tanpa 

membeli tiket, pengunjung dapat menikmati 
koleksi museum dalam lintasan ini yang sudah 

terpampang sejak dari taman terbuka di samping 

area makan dan minum. Ini adalah bagian dari 

ide meluaskan area pameran di dalam kompleks 

museum, karena tidak ada lagi absolutisme dalam 
hal presentasi display museum. 

Tegak lurus dengan koridor ini terdapat 

lorong luas pada I . 
G d anta1 t 

e ung A yang lama a as Ill.en 
Gedung C yang k, Gedung B y &hubunot.. 

a an ct·b ang b ~i Lorong Museum l • angun arl! ii, , orong · . · D1 ~ 
lereng melengkung· m 101 dihubu flatna1. • 

. ' engai· k ng4 "Cl! dan Untasan di ba h •r an arUs n olth . wa ke s Pengu . 
UJung Utara-Seiatan I pot-spot n1l!n, orong · · Pent ~ 
berfungsi sebagai J. alur k tn1. Lorong . •ng d 

d . a ses b . •n1 J cacat an lokasi drop-off seku ag1 Penya uga 
kompleks. Dihubungkan nder di bagia ndang 
barisan lift dan leren slecara vertikaJ ~ Utara 

ik g, orong · enga 
na orang-orang ke are tni rnernb n 
G d a Pameran a11a e ung B atau Gudang p sernenta 
k ameran . ra di 

antor dan auditorium be k . ' ruang-ru 
G d . r apas1tas lOQ ang 

e ung C. Lantai tertingg· b . 0 kursi .i. . . ak . t ag1an d \ij 

1111 an d1tempati oleh re t ge ung ho .... 
k . . s oran te . -u 

a an menyaJilcan pemand rnatik Yan 
. angan rn k. g 

Monum en Nasional sebagai at ks· ena JUbkan 
ra t utarna 

Banyak koleksi museum · 
in i tersebar di seluruh gedu 

1
Yang sekarang 

d. . . ng ama b b 
1 antaranya d1paJang di halam ' e erapa 

b k an atau b 
ter u a tanpa perlindungan eranda 

b h yang la ol. mem a ayakan usia benda t b y...., erse ut ka 
bersentuhan langsung dengan cua D· rena 
I . k ca. itambah 
ag1 urangnya area paJ· ang di d 1 . a am gedun 

mengakibatkan ruang dalam museum t g . erasa penuh 
hmgga terkadang pengunjung menyenggol benda'. 
benda koleksi. Dengan program pragmatis baru 

yang men~b~~~ 10 ribu meter persegi ruang 
pameran, s1tuas1 m1 akan membaik seiring dengan 
bertambahnya koleksi yang kmi dapat dipamerkan 
dalam urutan atau alur cerita yang benar. Dengan 
memposisikan ruang-rua% pameran dalam 
Iapisan-lapisan tingkat demi tingkat, penguniung 
dapat menciptakan alur gerak mereka sendiri selama 
berkunjung; karena display akan dikategorik.ir. 
menurut tema dan bukan secara kronologis. Selain 
ruang pamer, area penyimpanan koleksi tambahan 
seluas 5500 meter persegi di lantai atas akan 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat terlihat 

secara aktif oleh pengunjung. Lintasan terbuat.dan 
kaca dari lantai ke atap gudang untuk penguniung 

akan dipasang pada gudang, sehingga pengun~: 
dapat melihat apa yang terjadi ~i dal~~~ahan 
usaha m engurangi kemungkinan gat 
penanganan terhadap koleksi museum yang ~bk. 
berharga ketika ia ditutup dari pandangan pu 
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bangun silangan antara 
J , mei11 b . untll!' d Lorong ~ 1..'Uffi se aga1 spot 

uJ11 an . h 
Jor ~\use edung, pa tu 1• ( 11a perunggu 

Keberatan muncul 1 . . k se ama p m1 arena banyak resentasi ranca 
l 

yang me kh ngan 
re okasi akan meng kib ng awatirkan bah 

~ofl a di dalai11 g diletakk ada sebuah 
1111011 . dahkan, ~ dip1J1 . k t tepat pa'- rtemuan dua 

a atkan hil wa 
museum, arsitek rancang-ban a~~nya identitas 
bahwa memindahk ik gun in1 Justru yaki 

~ll' d a ung a · T. B 
d 

~all u _ rang dan r " imur- arat 
b an on la k n 
.aru akan memperkuat ~a e tempat yang 

1u \) . orang 0 
" ·Jll iJ11· kan dapat mc1• ..tt patung ikon 
ntJ) elatan a . . oara· h bung visual utama dan museum. 

~ll\. ai peng u 

s1mbol ini ke dalam k mks a dan meletakkan 
dengan ruang dan waktonte yang lebih relevan u. 

~~~bag 

THE MASTERPLAN 

Ind ~s a national pride, National Museum of 
ones1a, located in Jakarta th . 

the city' f; , on e west side of 
~lonums am?us National Monument (National 

ent with its 24 kara ld 
the top) has b • t go coated flame on 
more than ~en suffenng from identity crisis for 
buildin· 

1
·r ah ecade. Occupying an 1862 colonial 

fr ' as an . . 
0ntyard· a .ft fi JCOruc Bronze Elephant in its 

during h;s g1. . rom Siamese King Chulalongkorn 
\j VJSJt in J 

useum G · h 871 thus its nickname of 
ing . a;a (Elephant M 
• . Journey as a useum). Despite its 
.drcated to I d n . oldest research institution 
lv b n ones1an h · 
, een Visited b istory, the museum has 

Y 200-000 visitors during the 
h1~ 

~ ~ ' 
I} •le 

year of 2010. This happened in a city whereby one 
nearby shopping mail welcoming 30,000 visitor a 
day; and a research about shopping habits shows 
that people in this city religiously pay visits to their 
favorite mail once in 6.5 day! It doesn't help that 
the museum has 145,000 artifacts and artwork, the 
largest of its kind in South East Asia; and th~t its 
collection spans from the Prehistoric Indonesia to 
the Independence era of 1945. . 1996 A new Master Plan was produced m 
as a result of a dosed competition; an ~~~p~: 
revamp the museum by extending its faciliti~S 
commercial supporting areas; even though it was 
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halted halfway due to the global economic crisis 
that hit Indonesia. This Master Plan with typical 
approach of 'archeological-conservation: copying 
an existing building to achieve a new harmony: 
resulting on the construction of Building B at the 
Northern part of the original museum creating a 
confusing dual identity that puts the whole complex 
in dismay rather than the intended harmony. Some 
attempts to steal its precious collection also forced 
the museum to develop a massive security fencing 
eliminating the museum role as a supposedly public 
facility, to become a building with full surveillance 
elements. The museum complex looses its relevance 
to the life of cosmopolitan Jakarta. 

The new scheme to develop the museum 
complex tries to bring back this massive institution 
to its original role as public facility. It addresses 
the question of urban context by inserting a new 
corridor between the existing museum building 
(A) and building (B) that will maintain an openness 
to the pedestrian and city park on the Eastern 
part of the complex. Called Museum Corridor, 
this East-West axiality of future urban stream 
further organizes and helps visitor to navigate their 
journey within the museum complex. Shaded by a 
giant urban canopy, the architect introduces new 
activities along the corridor in a hope to attract 
wider audience to the otherwise staid institution. 
Arrange between the row of slender steel rhomboid 

Ko1ek!>1 Foto Abooa 
1 

shape colonnade is a series of social and co 
nodes such as bookshop, museum t ~merc1al 
xh 'b. . hall s ore, onentatio e 1 1t1on and choices of F&B 0 

areas that 1ttill 
surely attract people in this food heave . 

. 1 f n city. Made 
entire y o steel structure and shadin f . gowaJile 
pattern aluminum fin, the glass covered corrido 

'fi d Cb a magm e version of open terraces surroundm 
the perimeter of existing building; an attempt t~ 
respect and reflect the old without imitating it as 
guided by Charter of Venk:'. In this very space that 
the architect expect people will start diving into the 

experiential ambience of contemporary social and 
museum aesthetic. Without even buying ticket, the 
first time museum visitors will still be able to enjoy 
the collection in this passage as display starts as 
early as in the open garden next to the F & B ~irn,ng 
area. This is part of the idea to widen the exhibition 

b I . ba3 area in the museum complex, as a so utJsm 
been indefinitely ended from the issue of museum 
display presentation. 'cb: 

Perpendicular to this passage. '0~ rbt 
there is a wide alley on the upper level~~: ( 
existing museum building (A), new ~ 

. . (C) Called Museum and pronosed building · de -"'n: r urviJinear gen ,....,.. 
it is connected by the ' {J tht ~ 
circulating the urban stream N;:.south end of 
below to the key-points at the . handicap access 
this alley. It also serves as them~ Northetll ~dt 
from the secondary drop off on e 
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~'A• 

. ed by a series of 
. aJ]y co-;oin eo le further 

of 5500 sqm in the upper level will be designed as 
such, that it will be actively visible to the visitors . 
A storage passage of floor to ceiling glass wall 
for museum goers will be inserted within the 
storage space, allowing the visitor to have a view 
of what happened inside; an attempt to reduce the 
possibility of any wrongdoing to those priceless 
collection wh en it was shielded from the public 
view. 

, \fettle al',eY brings p _'PB ilding 
/CJ'· tf1e J r • ;nn in u 

~t .11f11~ raJ11Ps, orarY exh i 1 ooo seater 
,{!J•·r,1fJl15 of teJ111:age, offii.. Jct level of this 
;1 ~J r StO• 'Jh. _, 

·, r•' rJiSP/11) viJdfflg (C). v a museum 
~ ,1r piifl.8 ck ~..,j}] be oc~ magnificent 
)''~~fig bl0 that ~\Till c]., n attraction. 
' ft1w r1111t nt as .'' resrall 

1 
.,r011iJIJ1e ns are now 

~,t -0p11 1•• · uJ1J col 
: 1·1~;,u f J11Llse . .1Jding, some ,, o ,·sun° ... 
·' ,1fJ11Y d tM eJ(J 0 

., vard or open 
3{0l)]l d jJ1 the CG. ' . 

1r:t~ JfC dispfaye r protectivil. endangermg 
• rJiefll ·th 110 prope ther. A]so the lack 
.~ d:ih ,,q . git to wea . . . 
,.¢' aJl by exp~s1~ the building resul~mg m a 
.,fi/eif ,reas 1\flthJIJ _ . r where visitor and 

/JI'"' mteno,, 
1Jisp ' ,n museuJ11 king elbow by elbow. 

-raJllr . es ]aloC l 
,tf! '. ns sometiJ11 . program of additiona 
.11,tt10 agmat1c ·11 b 

ilJIJ the new pl'. . ce this situation w1 e 
11/r/l -xfiibfuon spa ' di 1 d 

N111 5qf1l e J'I tions can now be sp aye 
JM"" iore co iec . . . h roredasn story Pos1t10mng t ese 
iJ11P uence or 
. proper seq . 1 ers oflevels enable museum 
;a aces in a}" • th 
esJubition sp th . own choreography durmg e 

ate eir d ~iers 10 ere ill likely be categorized base on 
· display w: "d Ii r~1t. as er than chronological year. As1 e rom 
±eme ra~. pace new additional storage area 
the exhib1t1on s , 

i'Qi,•t M 
useu 

Ill Na11onaJ I 
ndones1a· D I 

u u, K1n1 dan Akan Datang 

To establish the criss-cross of n ew Museum 
Corridor and Museum Alley as the k ey-point within 
the building, the bronze elephant will be relocated, 
positioned on a two story pedestal right on the 
crossing path of these two main thoroughfares. 
People from both axial of East-West and North ­
South will be able to see this iconic sculpture as 
the museum's main visual connector. Generating 
objections during the competition presentation 
as many museum insider are worried that the 
relocation will cause museum a lost of identity, the 
architect rather convinced that relocating an old 
icon to new position will strengthen the meaning 
and put the symbol into a more relevant context of 
time and space. 
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